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PRAKATA 
 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga buku Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktek ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku ini hadir sebagai wujud kontribusi dalam bidang manajemen 

pendidikan, yang semakin berkembang dan menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan mutu sistem pendidikan. Dalam buku ini, pembaca akan 

disajikan berbagai teori dan praktik manajemen pendidikan yang tidak hanya 

berbasis pada konsep akademik, tetapi juga implementasi nyata di dunia 

pendidikan. Dengan menggabungkan teori klasik, pendekatan modern, serta 

studi kasus, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang komprehensif 

bagi akademisi, praktisi pendidikan, dan mahasiswa yang ingin mendalami 

bidang ini lebih lanjut. 

Penulisan buku ini tentu tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dalam penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di 

masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

bagi para pembaca dalam memahami dan mengembangkan ilmu manajemen 

pendidikan guna mendukung kemajuan pendidikan di Indonesia. 

 

Penulis    
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BAB 1 PENGANTAR MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Pengelolaan pendidikan memegang peranan krusial dalam dunia 

pendidikan. Ini melibatkan pengaturan berbagai komponen agar tujuan 

pendidikan tercapai secara optimal. Sebagai bidang studi, pengelolaan 

pendidikan fokus pada merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan menilai 

kegiatan pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 

memperbaiki sistem pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

tentang prinsip-prinsip pengelolaan pendidikan sangat penting bagi para 

pendidik, pemimpin lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk 

mewujudkan lingkungan pendidikan yang produktif dan bermutu. Manajemen 

pendidikan tidak sekadar mengatur tenaga kerja, tetapi juga mencakup 

pengelolaan fasilitas, keuangan, dan aturan pendidikan. Keberhasilan 

manajemen pendidikan diukur dari kemampuan lembaga pendidikan dalam 

menyelenggarakan program yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global. Oleh karena 

itu, manajemen pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan faktor-

faktor eksternal dan internal yang memengaruhi kualitas pendidikan, seperti 

perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan dinamika pasar kerja. Selain 

itu, manajemen pendidikan juga berperan dalam menciptakan kebijakan dan 

strategi yang mendukung keberlanjutan pendidikan yang inklusif dan 

berkeadilan. Dalam praktiknya, manajemen pendidikan melibatkan berbagai 

pihak, mulai dari pimpinan lembaga pendidikan hingga staf pengajar, untuk 

bersama-sama berkontribusi dalam mencapai visi dan misi lembaga 

pendidikan tersebut. Melalui pengelolaan yang baik, pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar dan dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap perkembangan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, bab ini akan membahas lebih lanjut tentang pentingnya manajemen 

pendidikan dan berbagai aspek yang terlibat dalam proses pengelolaannya. 
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A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal, diperlukan manajemen 

pendidikan yang mencakup rangkaian aktivitas mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi terhadap seluruh sumber daya 

di lembaga pendidikan. Manajemen ini mencakup pengelolaan kurikulum, 

tenaga kerja, siswa, keuangan, fasilitas, dan proses belajar mengajar. 

Keberhasilan manajemen pendidikan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

seperti kualitas kepemimpinan, ketersediaan sumber daya manusia, kondisi 

sarana dan prasarana, stabilitas keuangan, dan budaya organisasi. Faktor 

eksternal, seperti kebijakan pemerintah, tuntutan masyarakat, perkembangan 

teknologi, globalisasi, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial-budaya juga 

memiliki pengaruh besar terhadap manajemen pendidikan. Tidak kalah 

penting, faktor psikologis seperti motivasi, komitmen, dan stres kerja turut 

memengaruhi keberhasilan manajemen pendidikan (Syafriadi et al., 2024). 

Dalam manajemen pendidikan, terdapat serangkaian tugas yang meliputi 

perencanaan program, perekrutan staf, penempatan kerja, pemberian 

kompensasi, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, serta 

evaluasi kinerja. Tugas-tugas ini dilaksanakan dengan berpedoman pada 

prinsip-prinsip manajemen, yang merupakan aturan dasar untuk mencapai 

keseimbangan dan efektivitas dalam mencapai tujuan pendidikan. Prinsip-

prinsip tersebut terbagi menjadi 14 bagian, yaitu division of work, authority 

and responsibility, discipline, unity of command, unity of direction, 

subordinasi kepentingan individu terhadap kepentingan umum, remunerasi 

personel, sentralisasi, scalar chain, order, equity, stabilitas masa jabatan 

personel, inisiatif, dan esprit de corps. Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan berarti mengelola sumber daya manusia yang ada, mulai dari 

perencanaan kebutuhan staf, proses penerimaan, penyeleksian, penugasan, 

pemberian kompensasi, peningkatan kualitas, hingga pengelolaan ketika 

terjadi pemberhentian kerja. Dengan demikian, manajemen pendidikan 

mencakup keseluruhan proses yang melibatkan berbagai elemen untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang optimal (Rama et al., 2022). 

Manajemen pendidikan adalah topik yang sangat krusial dalam suatu 

organisasi, berperan sebagai sarana untuk menetapkan tujuan serta 

mempertimbangkan aspek positif antara input dan output, sehingga efektivitas 
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dan produktivitas organisasi dapat terwujud. Proses ini menggabungkan 

berbagai bentuk investasi yang dilakukan oleh manajer dan karyawan dalam 

menjalankan tugas sesuai dengan kemampuan mereka, secara harmonis dan 

seimbang. Seiring perkembangannya, manajemen kini juga menjadi proses 

yang mendukung tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam bekerja, demi 

memastikan tujuan organisasi dapat dicapai secara optimal (Mardiani et al., 

2020). Manajemen pendidikan adalah upaya terstruktur untuk mengelola kerja 

sama dalam organisasi pendidikan. Tujuannya adalah mencapai target 

pendidikan yang telah ditetapkan dengan cara yang paling efektif dan efisien. 

Ini melibatkan pengelolaan sumber daya pendidikan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh (Daryanto & Farid, 

2013). Manajemen pendidikan mencakup seluruh kegiatan pembinaan, 

pengembangan, dan pengendalian usaha serta praktik pendidikan, dengan 

tujuan akhir mencapai tujuan pendidikan nasional melalui kerjasama yang 

terstruktur dan sistematis. Penerapan ilmu manajemen di bidang pendidikan 

melibatkan pengelolaan sumber daya manusia dan materi, serta proses 

kerjasama yang menyeluruh, untuk memastikan tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan 

 

 

B. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

Manajemen pendidikan telah mengalami perjalanan panjang dalam 

sejarahnya, berkembang seiring dengan perubahan zaman dan kebutuhan 

masyarakat. Pada abad ke-19, konsep manajemen mulai diperkenalkan oleh 

Frederick Winslow Taylor di Amerika Serikat, yang dikenal sebagai bapak 

ilmu manajemen. Ia memulai gerakan administrasi pada tahun 1886, yang 

kemudian diikuti oleh Henry Fayol di Prancis, juga dijuluki sebagai bapak 

ilmu administrasi. Pada periode ini, para cendekiawan berusaha menjadikan 

administrasi sebagai ilmu mandiri atau sebagai salah satu disiplin ilmu 

(Nuraini, 2024). Perkembangan manajemen pendidikan di Indonesia dimulai 

pada tahun 1945 dengan didirikannya PTPG (Perguruan Tinggi Pendidikan 

Guru) yang menawarkan program Ilmu Pendidikan pada tingkat sarjana. Pada 

tahun 1964, Departemen Administrasi Pendidikan didirikan berdasarkan 

keputusan DIKTI nomor 128/DIKTI/Kep/1964. Administrasi pendidikan dan 



4 | Manajemen Pendidikan: Teori Dan Praktek 

supervisi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekolah untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran. 

Pada periode 1930-1945, prinsip-prinsip, formula, dan aturan ilmu 

administrasi disempurnakan lebih lanjut. Selama periode ini, kualitas dan 

kuantitas sarjana administrasi juga berkembang, dan banyak gelar sarjana 

dalam Administrasi. Masa antara tahun 1945 hingga 1959 dikenal sebagai era 

di mana perhatian terhadap aspek kemanusiaan dalam administrasi meningkat. 

Pada periode ini, para ahli administrasi mulai menggali lebih dalam mengenai 

interaksi antarindividu dalam kerja sama, baik yang bersifat resmi maupun 

tidak resmi. Pada tahun 2003, Indonesia mengadopsi Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) sebagai kebijakan nasional melalui Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. MBS menekankan 

kemandirian, partisipasi masyarakat, dan transparansi dalam pengelolaan 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan (Boko & Sibua, 2021). 

Implementasi MBS di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, dan budaya organisasi. Namun, 

dengan strategi yang tepat, seperti peningkatan kapasitas tenaga pendidik dan 

partisipasi aktif masyarakat, MBS dapat berjalan efektif. Pada tahun 2013, 

pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang menekankan pentingnya 

manajemen pendidikan yang efektif dan efisien untuk mencapai standar 

pendidikan nasional. 

Perkembangan teknologi informasi pada abad ke-21 membawa perubahan 

signifikan dalam manajemen pendidikan. Penggunaan sistem informasi 

manajemen pendidikan (EMIS) memungkinkan pengelolaan data pendidikan 

yang lebih efisien dan akurat, mendukung pengambilan keputusan yang 

berbasis data. Selain itu, konsep manajemen mutu terpadu (TQM) mulai 

diterapkan dalam pendidikan untuk memastikan peningkatan kualitas secara 

berkelanjutan. TQM menekankan keterlibatan semua pihak dalam proses 

pendidikan dan fokus pada kepuasan pelanggan, yaitu siswa dan orang tua. 

Pada tahun 2015, Indonesia berpartisipasi dalam Program Penilaian Pelajar 

Internasional (PISA) yang diselenggarakan oleh OECD. Hasilnya 

menunjukkan perlunya perbaikan dalam manajemen pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Guna meningkatkan mutu 

pendidikan, pemerintah Indonesia pada tahun 2019 mencanangkan program 

"Merdeka Belajar". Program ini memberikan otonomi yang lebih luas kepada 
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satuan pendidikan dan tenaga pendidik dalam pengelolaan proses 

pembelajaran. Pada tataran dunia, pengelolaan pendidikan turut dipengaruhi 

oleh arah perkembangan seperti globalisasi, yang menuntut penyesuaian 

kurikulum serta metode pengajaran supaya selaras dengan tolok ukur 

internasional. Selain itu, masalah semacam inklusi dan kesetaraan gender kian 

menjadi fokus dalam pengelolaan pendidikan, dengan tujuan memastikan 

bahwa seluruh peserta didik memperoleh akses pendidikan yang bermutu 

tanpa diskriminasi. 

Pada masa pandemi COVID-19, manajemen pendidikan menghadapi 

tantangan baru dengan diterapkannya pembelajaran jarak jauh, yang 

memerlukan adaptasi cepat dalam penggunaan teknologi dan metode 

pengajaran. Setelah pandemi, konsep blended learning atau pembelajaran 

campuran menjadi tren, menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring 

untuk memaksimalkan efektivitas pendidikan, serta memberikan fleksibilitas 

dalam proses belajar mengajar. Peran kepala sekolah sebagai manajer 

pendidikan semakin penting dalam mengelola perubahan dan inovasi di 

sekolah, dengan kepemimpinan yang adaptif dan visioner menjadi kunci 

keberhasilan manajemen pendidikan di era modern. Selain itu, kolaborasi 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat luas juga menjadi elemen penting 

dalam manajemen pendidikan, menciptakan ekosistem pendidikan yang 

mendukung perkembangan siswa secara holistik. Sejarah dan perkembangan 

manajemen pendidikan mencerminkan respons terhadap perubahan sosial, 

teknologi, dan kebutuhan masyarakat, dengan tujuan utama meningkatkan 

kualitas pendidikan untuk generasi mendatang. 

 

 

C. TUJUAN DAN FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN 

Manajemen pendidikan adalah upaya sistematis dalam mengatur dan 

mengelola sumber daya pendidikan, meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

optimal (Sagala, 2013). Manajemen pendidikan memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan mutu pendidikan serta mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Berdasarkan perspektif teoritis dan empiris, tujuan dan fungsi 

manajemen pendidikan mencakup berbagai aspek yang berkontribusi terhadap 

efektivitas proses pendidikan. Tujuan utama manajemen pendidikan adalah 

menciptakan proses pembelajaran yang optimal dan berkelanjutan. Menurut 
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Nawawi (2005), tujuan tersebut melibatkan peningkatan mutu pembelajaran, 

pengelolaan sumber daya manusia, serta optimalisasi sarana dan prasarana 

pendidikan. Dengan demikian, manajemen pendidikan berperan penting 

dalam mencapai efisiensi dan efektivitas pendidikan. Tujuan lainnya adalah 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan peserta didik. Hal ini dilakukan 

melalui perencanaan dan pelatihan berkelanjutan yang terstruktur dan terukur 

(Suryosubroto, 2004). Melalui manajemen yang baik, guru dapat 

meningkatkan kompetensi profesionalnya, sementara peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, manajemen 

pendidikan bertujuan mengembangkan kurikulum yang relevan dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Hasanah & Purwanto (2020), yang menyatakan bahwa kurikulum dinamis 

akan meningkatkan daya saing peserta didik di era globalisasi. 

Fungsi pertama dari manajemen pendidikan adalah perencanaan 

(planning). Fungsi ini bertujuan untuk merumuskan visi, misi, dan tujuan 

pendidikan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan tantangan masa depan 

(Mulyasa, 2012). Melalui perencanaan yang matang, institusi pendidikan 

dapat mengantisipasi perubahan serta mengarahkan sumber daya dengan 

efektif. Fungsi kedua adalah pengorganisasian (organizing), yaitu menyusun 

struktur organisasi yang mendukung pelaksanaan program pendidikan secara 

teratur dan sistematis (Siagian, 2014). Pengorganisasian melibatkan 

pembagian tugas dan wewenang agar setiap elemen dalam institusi pendidikan 

dapat bekerja secara sinergis. Fungsi penggerakan (actuating) juga menjadi 

elemen penting dalam manajemen pendidikan. Fungsi ini bertujuan untuk 

menggerakkan semua sumber daya pendidikan agar bekerja secara optimal 

dalam mencapai tujuan pendidikan (Robbins & Coulter, 2016). Dengan 

demikian, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dapat berperan secara 

maksimal dalam proses pembelajaran. Fungsi pengawasan (controlling) 

melibatkan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

pendidikan. Menurut Sudjana (2010), pengawasan bertujuan untuk 

memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana dan 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Integrasi antara fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan sangat penting dalam mewujudkan manajemen pendidikan yang 

efektif (Terry, 2012). Dengan adanya integrasi ini, kualitas pendidikan dapat 

ditingkatkan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Salah satu tantangan 
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utama dalam manajemen pendidikan adalah perubahan kurikulum yang 

dinamis dan cepat. Oleh karena itu, diperlukan manajemen perubahan yang 

adaptif agar lembaga pendidikan tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga menjadi tantangan 

tersendiri, terutama dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik secara 

berkelanjutan (Sari & Widodo, 2019). Kualitas SDM sangat menentukan 

efektivitas manajemen pendidikan dalam mencapai tujuannya. Manajemen 

pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 

mengelola sumber daya secara optimal. Fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan merupakan 

pilar utama dalam manajemen pendidikan yang efektif. Dengan integrasi 

fungsi-fungsi tersebut, tantangan dalam dunia pendidikan dapat diatasi secara 

komprehensif. 

 

 

D. RUANG LINGKUP MANAJEMEN PENDIDIKAN 

Manajemen pendidikan merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

memfokuskan pada pengelolaan sumber daya dalam lingkup pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan modern, manajemen pendidikan menjadi sangat 

penting untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien (Arikunto, 2013). Menurut Mulyasa (2012), manajemen pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar melalui 

pengelolaan sumber daya manusia, sarana prasarana, dan kurikulum secara 

optimal. Manajemen pendidikan dapat dipahami sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan (Siagian, 2014). Konsep ini mencakup berbagai aspek 

mulai dari pengelolaan peserta didik, tenaga pendidik, hingga sarana 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Secara umum, ruang 

lingkup manajemen pendidikan mencakup beberapa aspek penting, yaitu 

manajemen kurikulum, manajemen peserta didik, manajemen tenaga 

kependidikan, manajemen keuangan, dan manajemen sarana prasarana 

(Sagala, 2011). Menurut Robbins & Coulter (2016), setiap ruang lingkup ini 

memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan dan peningkatan 

mutu pendidikan. 
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1. Manajemen kurikulum 

Manajemen kurikulum merupakan aspek penting dalam manajemen 

pendidikan yang berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum. Kurikulum sebagai inti dari proses pendidikan harus 

dirancang secara fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

zaman (Anderson & Krathwohl, 2001). Proses manajemen kurikulum 

melibatkan berbagai pihak seperti guru, kepala sekolah, dan komite 

pendidikan. 

2. Manajemen peserta didik 

Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa 

melalui pengelolaan yang terstruktur, mulai dari penerimaan hingga 

pembinaan (Winardi, 2015). Dalam konteks ini, penting adanya 

koordinasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat guna menciptakan 

iklim belajar yang kondusif (Purwanto, 2014). 

3. Manajemen tenaga kependidikan 

Tenaga kependidikan merupakan elemen vital dalam mencapai 

keberhasilan pendidikan. Manajemen tenaga kependidikan meliputi 

rekrutmen, pengembangan profesional, serta evaluasi kinerja guru dan 

staf (Mulyasa, 2012). Menurut Hoy & Miskel (2012), pemberdayaan 

tenaga kependidikan harus dilakukan secara berkelanjutan agar mutu 

pendidikan terus meningkat. 

4. Manajemen keuangan 

Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam menjaga stabilitas 

operasional lembaga pendidikan. Menurut Harsono (2017), perencanaan 

anggaran yang baik dapat mengurangi risiko kebangkrutan dan 

memastikan tersedianya dana untuk pengembangan program. 

Akuntabilitas dan transparansi juga menjadi kunci keberhasilan dalam 

manajemen keuangan pendidikan. 

5. Manajemen sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan sangat menentukan kualitas 

pembelajaran. Pengelolaan yang efektif akan meningkatkan kenyamanan 

dan efektivitas proses belajar mengajar (Sudjana, 2016). Oleh karena itu, 

perlu adanya pemeliharaan secara berkala dan pengadaan fasilitas sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 
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6. Manajemen hubungan dengan masyarakat 

Membangun hubungan yang baik dengan masyarakat merupakan hal 

penting dalam manajemen pendidikan. Menurut Owens (Owens, 2015), 

kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dapat meningkatkan dukungan 

dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. 

Pengelolaan pendidikan memainkan peran krusial dalam memajukan 

mutu pendidikan di Indonesia. Untuk mencapai sasaran pendidikan secara 

efektif dan efisien, lembaga pendidikan perlu menerapkan prinsip-prinsip 

pengelolaan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan profesionalisme dan 

dedikasi yang tinggi dari semua pihak yang terlibat.
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BAB 2 TEORI-TEORI MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Manajemen pendidikan merupakan bidang yang memfokuskan pada 

pengelolaan sumber daya manusia dan material dalam lingkungan pendidikan 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu, berbagai teori 

manajemen pendidikan muncul sebagai pedoman dalam merancang, 

mengorganisir, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pendidikan. Teori-

teori ini memberikan kerangka berpikir yang membantu para pengelola 

pendidikan untuk menyusun kebijakan, strategi, serta pendekatan yang 

relevan dengan kebutuhan dan tantangan zaman. Penerapan teori manajemen 

pendidikan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

penyelenggaraan pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun di tingkat sistem 

pendidikan nasional. Beberapa teori manajemen pendidikan yang sering 

dijadikan acuan di antaranya adalah teori klasik, teori humanistik, dan teori 

sistem. Teori klasik menekankan pada struktur organisasi yang jelas dan 

pengendalian yang terpusat, sementara teori humanistik lebih menyoroti 

pentingnya peran manusia dalam proses manajerial, baik itu pengelola 

pendidikan maupun peserta didik. Sementara itu, teori sistem melihat 

pendidikan sebagai suatu keseluruhan yang terdiri dari berbagai elemen yang 

saling berinteraksi. Menurut pandangan ini, perubahan atau masalah pada satu 

elemen dapat mempengaruhi elemen lainnya, sehingga manajer pendidikan 

harus mampu melihat pendidikan secara holistik dan memperhatikan semua 

aspek yang terlibat dalam pencapaian tujuan. Selain itu, teori manajemen 

pendidikan terus berkembang seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan 

teknologi. Dalam era modern, teori-teori manajemen pendidikan semakin 

menekankan pentingnya inovasi, kolaborasi, serta pemberdayaan semua pihak 

yang terlibat dalam pendidikan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat. Konsep-konsep seperti pembelajaran berbasis teknologi, 

manajemen berbasis sekolah, dan pengelolaan berbasis hasil menjadi semakin 
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relevan, karena semakin banyaknya tantangan yang dihadapi oleh sistem 

pendidikan di berbagai belahan dunia. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

teori-teori manajemen pendidikan sangat penting agar dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang dinamis dan berkualitas. 

 

 

A. TEORI MANAJEMEN KLASIK 

Teori manajemen klasik merupakan fondasi penting dalam pengembangan 

ilmu manajemen modern. Pada awal 1900-an, teori ini dikembangkan untuk 

menjawab tantangan peningkatan efisiensi dan hasil kerja di lingkungan 

profesional. Frederick W. Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber adalah tiga 

figur kunci dalam pembentukan teori manajemen klasik. Masing-masing 

memiliki kontribusi unik dalam membentuk cara pandang terhadap 

pengelolaan organisasi. Meskipun teori ini dikritik dalam konteks perubahan 

sosial dan teknologi, banyak prinsip yang masih digunakan hingga saat ini 

dalam manajemen organisasi. 

1. Frederick W. Taylor dan Manajemen Ilmiah 

Frederick W. Taylor, seorang insinyur asal Amerika Serikat, dikenal 

sebagai bapak manajemen ilmiah. Taylor mengembangkan teori yang 

menekankan pada efisiensi kerja melalui pengamatan ilmiah dan 

eksperimen. Menurut Taylor, untuk meningkatkan produktivitas, pekerja 

harus dilatih untuk melakukan tugas mereka dengan cara yang paling 

efisien. Salah satu konsep kunci dalam teori ini adalah "scientific 

management," yang mengandalkan analisis dan pengukuran untuk 

menentukan metode kerja terbaik. Taylor mengusulkan agar pekerjaan 

dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang dapat dikuasai oleh pekerja 

dengan pelatihan yang tepat (Taylor, 1911). 

Konsep dasar manajemen ilmiah melibatkan empat prinsip utama: 

pertama, memilih dan melatih pekerja berdasarkan keterampilan yang 

sesuai; kedua, membagi pekerjaan secara sistematis sehingga dapat 

dilakukan dengan cara yang paling efisien; ketiga, menerapkan 

pengawasan yang ketat untuk memastikan metode yang telah ditetapkan 

diterapkan dengan benar; dan keempat, memberikan insentif berbasis 

hasil yang dicapai pekerja. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk 

meningkatkan produktivitas dengan meminimalkan pemborosan waktu 

dan usaha dalam pekerjaan sehari-hari (Wrege & Greenwood, 1991). 
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Meskipun ide-ide Taylor terbukti efektif dalam sektor manufaktur, banyak 

kritikus berpendapat bahwa pendekatan ini merendahkan nilai pekerja dan 

mengabaikan faktor manusia dalam pekerjaan. 

2. Henri Fayol dan Fungsi Manajemen 

Henri Fayol, seorang tokoh manajemen dari Prancis, 

mengembangkan konsep manajemen yang lebih luas. Konsep ini tidak 

hanya menekankan pada efisiensi kerja, tetapi juga pada bagaimana 

mengelola organisasi secara keseluruhan. Ia terkenal dengan 14 prinsip 

manajemen yang mencakup berbagai aspek organisasi, dari perencanaan 

hingga pengendalian. Selain itu, Fayol juga memperkenalkan lima fungsi 

utama manajemen, yaitu merencanakan, mengorganisasi, memimpin, 

mengkoordinasi, dan mengendalikan. Fayol percaya bahwa manajer harus 

memiliki kemampuan untuk merencanakan strategi, mengorganisasi 

sumber daya, dan mengarahkan serta mengendalikan aktivitas dalam 

organisasi (Fayol, 1916). 

Fayol mengidentifikasi empat belas prinsip yang mencakup berbagai 

aspek penting dalam pengelolaan organisasi, seperti pembagian kerja, 

wewenang, disiplin, kesatuan perintah, kesatuan arah, dan lainnya. 

Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan struktur yang jelas dalam 

organisasi dan memastikan bahwa setiap orang memahami peran serta 

tanggung jawab mereka. Salah satu prinsip kunci dalam teori Fayol adalah 

unity of command, yang menyatakan bahwa setiap karyawan harus 

melapor kepada satu atasan saja, untuk menghindari kebingungannya. 

Prinsip-prinsip ini, meskipun dibuat lebih dari seratus tahun yang lalu, 

tetap menjadi dasar dalam manajemen organisasi modern. 

3. Max Weber dan Teori Birokrasi 

Max Weber, seorang sosiolog Jerman, mengembangkan teori 

birokrasi yang berfokus pada struktur organisasi yang rasional dan 

sistematis. Weber memandang birokrasi sebagai struktur organisasi yang 

paling efektif dan logis untuk mencapai tujuan. Struktur ini menekankan 

hierarki, aturan yang jelas, dan prosedur yang terstandarisasi untuk 

memastikan kontrol yang kuat dan mencegah penyalahgunaan wewenang. 

Menurut Weber, birokrasi adalah model organisasi yang ideal karena 

kemampuannya dalam mencapai tujuan secara efisien dan rasional. Hal 

ini dicapai melalui struktur hierarki yang ketat dan aturan yang jelas, yang 

juga berfungsi sebagai mekanisme kontrol untuk mencegah 
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penyalahgunaan kekuasaan. Teori birokrasi ini mencakup enam 

karakteristik utama, yaitu pembagian pekerjaan yang jelas, hirarki 

kekuasaan, aturan dan prosedur yang terstandarisasi, ketidakberpihakan 

dalam keputusan, pemisahan antara pekerjaan dan kepentingan pribadi, 

serta kualifikasi teknis dalam pemilihan staf (Weber, 1922). 

Kelebihan dari teori birokrasi Weber adalah kemampuannya untuk 

menciptakan struktur yang jelas dan sistematis dalam organisasi besar. 

Dengan aturan yang terdefinisi dengan baik, birokrasi dapat mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan konsistensi dalam pengambilan 

keputusan. Namun, kelemahan dari sistem ini adalah kecenderungannya 

untuk menjadi kaku dan tidak fleksibel. Birokrasi yang terlalu ketat dapat 

menghambat inovasi dan kreativitas, karena semua tindakan dan 

keputusan harus mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan. Selain itu, 

birokrasi juga dapat menciptakan jarak antara atasan dan bawahan, yang 

dapat mengurangi komunikasi dan efektivitas pengambilan keputusan . 

Meskipun Taylor, Fayol, dan Weber memiliki pendekatan yang berbeda 

dalam memandang manajemen, ketiganya berfokus pada peningkatan 

efisiensi organisasi. Taylor lebih menekankan pada pengelolaan pekerjaan 

individual dan efisiensi operasional, sedangkan Fayol melihat manajemen 

sebagai keseluruhan fungsi organisasi yang lebih luas, dengan prinsip-prinsip 

yang mencakup banyak aspek. Sementara itu, Weber menekankan pada 

pentingnya struktur birokratis yang terorganisir dengan baik dalam mencapai 

efisiensi. Ketiganya memberikan pandangan yang berbeda namun saling 

melengkapi mengenai cara terbaik dalam mengelola organisasi (Jones, 2007). 

Penerapan teori manajemen klasik dalam praktik banyak terlihat pada 

sektor industri dan perusahaan besar, di mana efisiensi dan pengendalian yang 

ketat sangat diperlukan. Misalnya, prinsip-prinsip Taylor tentang pembagian 

kerja yang efisien banyak digunakan di sektor manufaktur. Sementara itu, 

prinsip Fayol sering diterapkan dalam organisasi yang lebih besar, di mana 

pengelolaan fungsi-fungsi manajerial yang jelas diperlukan. Begitu pula 

dengan teori birokrasi Weber yang banyak diterapkan dalam organisasi 

pemerintahan dan lembaga-lembaga besar yang membutuhkan struktur yang 

terorganisir dengan baik (Robinson, 2005). Meskipun teori manajemen klasik 

sudah ada sejak awal abad ke-20, pengaruhnya masih terasa dalam manajemen 

modern. Banyak prinsip dasar yang ditemukan dalam teori Taylor, Fayol, dan 

Weber masih digunakan dalam berbagai organisasi, meskipun telah ada 
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penyesuaian untuk menanggapi perkembangan sosial dan teknologi. Prinsip-

prinsip seperti pembagian kerja yang efisien, struktur hierarkis yang jelas, 

serta perencanaan dan pengorganisasian yang baik tetap menjadi dasar dalam 

praktik manajemen yang efektif (Mintzberg, 1979). Meskipun teori 

manajemen klasik sangat berpengaruh, teori ini juga mendapat kritik dari 

berbagai kalangan. Kritikus berpendapat bahwa teori ini terlalu menekankan 

pada efisiensi mekanistik dan mengabaikan faktor manusia dalam organisasi. 

Taylor, misalnya, dianggap terlalu fokus pada pengukuran dan kontrol yang 

ketat, yang dapat mengurangi kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Selain 

itu, pendekatan birokratik Weber juga dianggap terlalu kaku dan dapat 

menghambat inovasi dalam organisasi (Hodgetts & Luthans, 2003). 

Dalam konteks global, prinsip-prinsip manajemen klasik telah diadaptasi 

untuk memenuhi kebutuhan organisasi yang lebih kompleks dan beragam. 

Globalisasi dan perkembangan teknologi telah mengubah cara organisasi 

beroperasi, tetapi banyak konsep dasar manajemen klasik tetap relevan. 

Misalnya, dalam organisasi multinasional, pembagian kerja dan koordinasi 

antar departemen menjadi hal yang sangat penting. Meskipun demikian, 

organisasi modern juga harus mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan 

inovatif, terutama untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam 

lingkungan bisnis global (Bartlett & Ghoshal, 1989). Setelah munculnya teori 

manajemen klasik, berbagai teori manajemen lainnya berkembang untuk 

menanggapi keterbatasan-keterbatasan yang ada. Misalnya, teori manajemen 

perilaku muncul sebagai reaksi terhadap pandangan mekanistik dalam teori 

klasik, dengan menekankan pentingnya faktor manusia dan perilaku dalam 

organisasi. Teori kontingensi dan teori sistem juga berkembang untuk 

memberikan pemahaman yang lebih dinamis mengenai manajemen dalam 

menghadapi perubahan lingkungan dan tantangan kompleks dalam organisasi 

modern (Daft, 2007). 

Kontribusi Taylor, Fayol, dan Weber dalam pendidikan manajemen sangat 

besar. Prinsip-prinsip yang mereka kembangkan diajarkan dalam banyak 

program studi manajemen di seluruh dunia. Para mahasiswa dan profesional 

manajemen masih mempelajari teori-teori ini sebagai bagian dari fondasi 

dalam memahami cara-cara mengelola organisasi dengan efisien. Meskipun 

telah ada banyak perkembangan, dasar-dasar yang diberikan oleh ketiga tokoh 

ini tetap menjadi acuan dalam membangun organisasi yang terstruktur dan 

efisien (Koontz & O'Donnell, 1993). Teori manajemen klasik, meskipun sudah 



 

Dr. Drs. Nur Arifin, M.Pd. | 15 

berusia lebih dari seratus tahun, tetap memberikan pengaruh yang besar dalam 

perkembangan manajemen modern. Taylor, Fayol, dan Weber telah 

memberikan kontribusi signifikan dalam memahami cara mengelola 

organisasi dengan lebih efisien. Meskipun teori ini tidak sempurna dan 

mendapat kritik, prinsip-prinsip yang mereka kembangkan tetap relevan untuk 

diterapkan dalam berbagai konteks organisasi, dari sektor manufaktur hingga 

lembaga pemerintah. Pembaruan dan penyesuaian terhadap teori ini 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan dunia yang terus berkembang, namun 

dasar-dasar yang diberikan oleh teori manajemen klasik tetap menjadi fondasi 

yang penting dalam pengelolaan organisasi. 

 

 

B. TEORI MANAJEMEN HUBUNGAN MANUSIAWI 

Manajemen Hubungan Manusiawi berkembang sebagai respons terhadap 

pendekatan manajemen ilmiah yang menekankan efisiensi dan produktivitas 

tanpa memperhatikan aspek-aspek manusiawi dalam organisasi. Tokoh-tokoh 

utama dalam pengembangan teori ini adalah Elton Mayo, Abraham Maslow, 

dan Frederick Herzberg. Mereka menyoroti pentingnya faktor-faktor 

psikologis dan sosial dalam meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

karyawan. 

1. Elton Mayo dan penelitian Hawthorne 

Elton Mayo dikenal melalui Penelitian Hawthorne yang dilakukan pada 

akhir 1920-an hingga awal 1930-an di Western Electric Company, 

Hawthorne Works, Chicago. Penelitian ini awalnya bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh kondisi fisik kerja terhadap produktivitas. Namun, 

hasilnya menunjukkan bahwa perhatian dan interaksi sosial memiliki 

dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Fenomena ini dikenal 

sebagai "Efek Hawthorne", yang menekankan bahwa perhatian 

manajemen terhadap karyawan dapat meningkatkan produktivitas 

(Muhammad, 2016). 

2. Abraham Maslow dan hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow mengembangkan teori hierarki kebutuhan yang 

menggambarkan lima tingkat kebutuhan manusia (Aulia et al., 2024): 

a. Kebutuhan fisiologis. Ini adalah keperluan mendasar agar manusia 

tetap hidup, seperti asupan makanan, minuman, dan tempat bernaung. 
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Kebutuhan ini meliputi hal-hal yang paling mendasar untuk bertahan 

hidup, seperti makan, minum, dan tempat tinggal. 

b. Kebutuhan keamanan. Ini adalah keinginan untuk merasa terlindungi 

dan bebas dari bahaya, baik secara fisik maupun perasaan. Keinginan 

untuk merasa aman dan terlindungi dari segala bentuk ancaman, baik 

yang terlihat maupun yang tidak terlihat. 

c. Kebutuhan sosial. Ini adalah dorongan untuk menjalin hubungan 

dengan orang lain, seperti pertemanan dan rasa menjadi bagian dari 

kelompok. Keinginan untuk memiliki hubungan yang bermakna 

dengan orang lain, seperti persahabatan, cinta, dan rasa memiliki. 

d. Kebutuhan penghargaan. Ini adalah keinginan untuk diakui, dihargai, 

dan dihormati oleh orang lain. Keinginan untuk mendapatkan 

pengakuan atas prestasi dan merasa dihargai oleh orang-orang di 

sekitar kita. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri. Ini adalah dorongan untuk 

mengembangkan diri sepenuhnya dan mencapai potensi maksimal. 

Keinginan untuk mewujudkan potensi diri yang paling tinggi dan 

menjadi versi terbaik dari diri sendiri. 

Maslow berpendapat bahwa individu termotivasi untuk memenuhi 

kebutuhan yang lebih tinggi setelah kebutuhan yang lebih rendah 

terpenuhi. Dalam konteks organisasi, pemahaman tentang hierarki ini 

membantu manajer menciptakan lingkungan kerja yang memenuhi 

berbagai tingkat kebutuhan karyawan (Rahmadania & Aly, 2023).  

3. Frederick Herzberg dan teori dua faktor 

Frederick Herzberg mengembangkan Teori Dua Faktor yang membagi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menjadi dua kategori 

(Daeli et al., 2024): 

a. Faktor Higiene. Faktor-faktor ini, seperti kebijakan perusahaan, 

pengawasan, hubungan antar karyawan, lingkungan kerja, dan gaji, 

berperan penting dalam mencegah ketidakpuasan kerja. Jika faktor-

faktor ini tidak terpenuhi, karyawan akan merasa tidak puas. Namun, 

keberadaannya saja tidak menjamin kepuasan kerja. 
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b. Faktor Motivator. Faktor-faktor ini, seperti pencapaian, pengakuan, sifat 

pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan kesempatan untuk 

berkembang, memiliki potensi untuk meningkatkan kepuasan kerja dan 

motivasi karyawan. 

Herzberg menekankan bahwa untuk meningkatkan motivasi karyawan, 

manajer harus fokus pada faktor-faktor motivator yang terkait langsung 

dengan pekerjaan itu sendiri, sementara faktor higiene harus dikelola untuk 

mencegah ketidakpuasan. Pemahaman tentang teori-teori ini memiliki 

implikasi signifikan dalam praktik manajemen saat ini (Yusuf, 2023): 

a. Desain pekerjaan. Memperkaya pekerjaan dengan memberikan tanggung 

jawab lebih, variasi tugas, dan kesempatan untuk pengembangan dapat 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. 

b. Lingkungan kerja. Menciptakan lingkungan kerja yang aman, adil, dan 

mendukung interaksi sosial positif dapat memenuhi kebutuhan dasar dan 

sosial karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja.  

c. Pengembangan karyawan. Menyediakan peluang untuk pelatihan dan 

pengembangan karier membantu karyawan mencapai aktualisasi diri, 

yang dapat meningkatkan loyalitas dan produktivitas. 

Dengan mengadopsi teori-teori yang sesuai, organisasi dapat membangun 

tempat kerja yang tidak hanya efisien tetapi juga memberikan kepuasan 

kepada karyawan, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan organisasi 

dalam jangka panjang. 

 

 

C. TEORI MANAJEMEN MODERN 

Teori Manajemen Modern mencakup pendekatan-pendekatan seperti 

Teori Sistem, Teori Kontingensi, dan Manajemen Kualitas Total (Total Quality 

Management atau TQM). Pendekatan-pendekatan ini telah berkembang 

seiring waktu untuk menanggapi kompleksitas dan dinamika organisasi 

modern. Teori Sistem memandang organisasi sebagai suatu sistem terbuka 

yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berinteraksi. Pendekatan ini 

menekankan bahwa perubahan pada satu bagian akan mempengaruhi 

keseluruhan sistem. Dengan demikian, pemahaman holistik tentang interaksi 

antar komponen organisasi menjadi kunci dalam mencapai efektivitas dan 

efisiensi. 
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Pendekatan sistemik memberikan keuntungan bagi manajer untuk 

memiliki pandangan holistik terhadap organisasi, mengerti hubungan antar 

komponen, menentukan bagian yang perlu ditingkatkan, serta memprediksi 

pengaruh perubahan lingkungan luar terhadap operasional internal. Teori 

Kontingensi menekankan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk mengelola 

organisasi. Sebaliknya, efektivitas manajemen tergantung pada situasi spesifik 

yang dihadapi. Faktor-faktor seperti ukuran organisasi, teknologi yang 

digunakan, lingkungan eksternal, dan karakteristik karyawan mempengaruhi 

pendekatan manajemen yang paling sesuai. Pendekatan kontingensi menuntut 

fleksibilitas dan adaptabilitas dari manajer. Mereka harus mampu menilai 

situasi dan memilih strategi yang paling efektif sesuai dengan kondisi yang 

ada. Hal ini menekankan pentingnya keterampilan diagnostik dan kemampuan 

untuk menyesuaikan gaya manajemen dengan kebutuhan situasional. Dalam 

konteks pengendalian manajemen, pendekatan kontingensi menunjukkan 

bahwa sistem pengendalian harus disesuaikan dengan faktor-faktor situasional 

untuk meningkatkan kinerja organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan yang baik antara sistem pengendalian dan variabel kontingensi 

dapat meningkatkan kinerja organisasi (Lathifah, 2014). 

Manajemen Kualitas Total (TQM) adalah suatu pendekatan manajerial 

yang berfokus pada perbaikan kualitas secara menyeluruh dalam organisasi. 

TQM melibatkan seluruh anggota organisasi dalam usaha meningkatkan 

proses, produk, dan layanan untuk mencapai tingkat kepuasan pelanggan yang 

maksimal. Penerapan TQM memerlukan komitmen dari semua tingkatan 

dalam organisasi, mulai dari manajemen puncak hingga karyawan di lini 

depan. Pendekatan ini menekankan pentingnya perbaikan yang berkelanjutan, 

pengambilan keputusan yang berbasis data, serta pemberdayaan karyawan. 

Dengan demikian, TQM tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas 

produk atau layanan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan budaya kerja 

dan efisiensi operasional. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi TQM 

yang efektif dapat meningkatkan kinerja operasional dan kepuasan pelanggan. 

Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan dan kesulitan dalam 

mengidentifikasi kebutuhan situasional dapat menghambat efektivitas TQM 

(Ats-Tsauri et al., 2021). Seiring dengan perkembangan teknologi dan 

globalisasi dalam beberapa dekade terakhir, TQM juga mengalami kemajuan, 

sehingga organisasi harus mampu menyesuaikan diri dan merespons 

perubahan pasar serta kebutuhan pelanggan dengan cepat. Oleh karena itu, 
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integrasi TQM dengan teknologi modern menjadi penting untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. Pendekatan-pendekatan dalam Teori Manajemen 

Modern ini saling melengkapi dan memberikan kerangka kerja bagi manajer 

untuk mengelola organisasi secara efektif. Dengan memahami dan 

menerapkan konsep-konsep ini, organisasi dapat meningkatkan kinerja, 

adaptabilitas, dan kepuasan pelanggan. 

 

 

D. IMPLIKASI TEORI MANAJEMEN DALAM PENDIDIKAN 

Proses pengelolaan sumber daya dalam bidang pendidikan, yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan penggunaan, 

disebut manajemen pendidikan, dan bertujuan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pemahaman teori-teori manajemen menjadi krusial dalam 

meningkatkan efektivitas institusi pendidikan (Lahagu et al., 2024; Saragih, 

2022; Rasyid et al., 2021). 

1. Teori manajemen klasik 

Teori manajemen klasik, yang muncul di awal abad ke-20, berfokus pada 

hubungan vertikal dan pengambilan keputusan terpusat. Dalam konteks 

pendidikan, pendekatan ini dapat mengarah pada struktur hierarkis yang 

kaku, membatasi inovasi dan fleksibilitas dalam pengajaran. 

2. Teori sistem dalam pendidikan 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, sebuah institusi pendidikan harus 

dipahami sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang 

saling berhubungan. Dengan memahami hal ini, kita dapat mengetahui 

bagian mana saja yang perlu ditingkatkan, serta memastikan semua bagian 

bekerja secara harmonis.  

3. Teori kontingensi dan adaptabilitas 

Teori kontingensi menekankan bahwa tidak ada satu pendekatan 

manajemen yang cocok untuk semua situasi. Dalam pendidikan, ini berarti 

bahwa strategi manajemen harus disesuaikan dengan konteks spesifik, 

seperti kebutuhan siswa, budaya sekolah, dan lingkungan eksternal. 

4. Budaya organisasi dan kinerja pendidikan 

Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja institusi 

pendidikan. Nilai-nilai bersama dan norma yang diterapkan dalam 

sekolah dapat mempengaruhi motivasi guru dan siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan hasil belajar.  
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5. Manajemen pengetahuan dalam pendidikan 

Implementasi strategi manajemen pengetahuan memungkinkan institusi 

pendidikan untuk mengelola dan memanfaatkan informasi secara efektif. 

Hal ini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengajaran, 

terutama dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0.  

6. Kepemimpinan transformasional 

Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan mendorong inovasi 

dan perubahan positif. Pemimpin yang menginspirasi dan memotivasi staf 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan adaptif terhadap 

perubahan. 

7. Manajemen strategis dan perencanaan 

Perencanaan strategis memungkinkan institusi pendidikan untuk 

menetapkan tujuan jangka panjang dan mengembangkan rencana untuk 

mencapainya. Pendekatan ini memastikan bahwa sumber daya 

dialokasikan secara efektif dan responsif terhadap perubahan lingkungan. 

8. Pengambilan keputusan partisipatif 

Keterlibatan berbagai pihak yang berkepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan akan membuat kebijakan yang dihasilkan lebih 

akuntabel dan diterima oleh semua pihak. Contohnya, dalam konteks 

sekolah, hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan guru, siswa, dan orang 

tua. 

9. Manajemen perubahan dalam pendidikan 

Institusi pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perubahan 

teknologi dan sosial. Manajemen perubahan yang efektif memastikan 

bahwa sekolah dapat mengimplementasikan inovasi tanpa mengorbankan 

stabilitas operasional.  

10. Evaluasi dan pengendalian kinerja 

Pengendalian kinerja yang efektif memungkinkan institusi pendidikan 

untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian tujuan. Tindakan ini 

menolong kita untuk mengenali poin-poin yang memerlukan optimalisasi 

dan meyakinkan bahwa tolok ukur kualitas telah dicapai.  

11. Manajemen sumber daya manusia 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, sangat diperlukan pengelolaan 

sumber daya manusia yang baik, yang mencakup proses rekrutmen, 

pelatihan, dan pengembangan staf. Keberhasilan institusi pendidikan 
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sangat dipengaruhi oleh guru yang kompeten dan memiliki motivasi kerja 

tinggi.  

12. Teknologi informasi dalam manajemen pendidikan 

Penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan dunia pendidikan dapat 

mengoptimalkan kinerja administrasi sekaligus meningkatkan mutu 

kegiatan belajar-mengajar. Adanya sistem informasi manajemen yang 

mumpuni, proses pengambilan keputusan dapat berjalan lebih cepat dan 

akurat.  

13. Manajemen konflik 

Konflik dalam institusi pendidikan tidak dapat dihindari. Manajemen 

konflik yang efektif memastikan bahwa perbedaan pendapat dapat 

diselesaikan secara konstruktif, sehingga tidak mengganggu proses 

belajar-mengajar.  

Penerapan strategi pengelolaan yang tepat di sektor pendidikan dapat 

memaksimalkan kinerja, hasil, dan mutu pembelajaran. Lembaga pendidikan 

perlu terus mengikuti perkembangan zaman dan menerapkan metode 

pengelolaan terbaik agar tujuan pendidikan tercapai.
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BAB 3 KEPEMIMPINAN DALAM 
MANAJEMEN PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Peran kepemimpinan dalam pengelolaan pendidikan sangatlah penting 

dalam menentukan baik buruknya kualitas pendidikan dalam suatu lembaga. 

Seorang pemimpin pendidikan tidak hanya bertugas untuk mengelola semua 

sumber daya yang ada, melainkan juga untuk memberi inspirasi, motivasi, 

serta mengarahkan seluruh anggota lembaga pendidikan ke arah tujuan yang 

sudah ditentukan. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan berfungsi 

sebagai alat untuk menciptakan sistem yang efisien dan efektif, sementara 

kepemimpinan berperan sebagai kekuatan yang menuntun dan mempengaruhi 

perubahan serta perkembangan pendidikan itu sendiri. Pentingnya 

kepemimpinan dalam manajemen pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

kebutuhan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

produktif. Seorang pemimpin pendidikan yang efektif harus mampu 

mengidentifikasi berbagai masalah yang ada, merancang solusi yang inovatif, 

serta menerapkan kebijakan yang dapat mendukung tercapainya visi dan misi 

pendidikan. Kepemimpinan ini meliputi keterampilan dalam pengambilan 

keputusan, komunikasi yang jelas, serta kemampuan untuk bekerja sama 

dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal lembaga pendidikan. 

Pada dasarnya, kepemimpinan dalam manajemen pendidikan adalah proses 

yang dinamis dan terus berkembang, seiring dengan tantangan yang semakin 

kompleks dalam dunia pendidikan. Era globalisasi dan perkembangan 

teknologi menuntut para pemimpin pendidikan untuk memiliki wawasan yang 

luas, serta kemampuan adaptasi yang tinggi. Oleh karena itu, kajian tentang 

kepemimpinan dalam manajemen pendidikan menjadi sangat relevan, untuk 

menyiapkan para pemimpin masa depan yang mampu menghadapi tantangan 

dan menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan inklusif. 
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A. DEFINISI DAN GAYA KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

Seorang pemimpin pendidikan harus memiliki kapasitas untuk 

mengarahkan, memengaruhi, dan memotivasi orang-orang di sekitarnya 

dalam dunia pendidikan, agar tujuan-tujuan bersama dapat tercapai. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin pendidikan sangat 

mempengaruhi efektivitas organisasi pendidikan. Kepemimpinan pendidikan 

juga berperan dalam menciptakan inovasi dan perubahan di lingkungan 

akademik. Pemimpin yang visioner dan inovatif mampu mengarahkan 

institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman, terutama 

dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi. 

Menurut Bass & Avolio (2004), kepemimpinan transformasional memiliki 

peran penting dalam meningkatkan efektivitas institusi melalui inovasi dan 

pemberdayaan tenaga pendidik serta peserta didik. Salah satu tantangan 

terbesar dalam kepemimpinan pendidikan adalah membangun budaya 

organisasi yang inklusif dan berorientasi pada peningkatan kualitas. 

Pemimpin pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan profesional guru dan staf, serta memberikan 

kesempatan bagi semua pihak untuk berkontribusi dalam proses pembelajaran 

(Fullan, 2014). Selain itu, kepemimpinan yang efektif juga berkaitan erat 

dengan pengambilan keputusan yang berdasarkan data dan bukti ilmiah. 

Menurut penelitian Leithwood et al., (2020), pemimpin pendidikan yang 

menggunakan pendekatan berbasis data cenderung lebih berhasil dalam 

meningkatkan kinerja akademik serta mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. Dengan demikian, pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan institusi pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan digital, pemimpin pendidikan juga harus 

memiliki literasi teknologi yang baik. Transformasi digital dalam dunia 

pendidikan menuntut pemimpin untuk memahami penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, seperti e-learning, manajemen data akademik berbasis 

sistem informasi, serta pemanfaatan kecerdasan buatan dalam analisis 

pendidikan (Selwyn, 2016).Lebih lanjut, kepemimpinan yang berorientasi 

pada kesejahteraan tenaga pendidik juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan institusi pendidikan. Sebuah studi oleh Hargreaves & Fullan 

(2012) menekankan bahwa pemimpin yang peduli terhadap kesejahteraan 

guru dan memberikan dukungan yang memadai dapat meningkatkan motivasi 

serta kinerja mereka dalam mengajar. Berikut adalah beberapa gaya 
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kepemimpinan yang umum diterapkan dalam organisasi pendidikan 

(Salsabilla et al., 2022; Basuki et al., 2024): 

1. Kepemimpinan otoriter (autokratis). Pemimpin mengambil semua 

keputusan sendiri, tanpa meminta pendapat anggota tim, dan sangat 

menekankan pada kontrol dan ketaatan. 

2. Kepemimpinan demokratis. Pemimpin mengajak anggota tim untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, mendorong masukan, dan 

bekerja sama. 

3. Kepemimpinan Laissez-Faire. Pemimpin memberikan kebebasan penuh 

kepada anggota tim untuk membuat keputusan mereka sendiri, dengan 

sedikit atau tanpa campur tangan. 

4. Kepemimpinan transformasional. Pemimpin menginspirasi dan 

memotivasi anggota tim untuk melakukan perubahan positif dan 

mencapai potensi terbaik mereka. 

5. Kepemimpinan visioner. Pemimpin memiliki visi jangka panjang yang 

jelas dan mampu mengarahkan organisasi menuju tujuan tersebut dengan 

inspirasi dan motivasi. 

6. Kepemimpinan situasional. Pemimpin menyesuaikan cara memimpinnya 

sesuai dengan keadaan dan apa yang dibutuhkan oleh anggota tim. 

7. Kepemimpinan karismatik. Pemimpin menggunakan karisma pribadi 

untuk mempengaruhi dan memotivasi anggota tim. 

8. Kepemimpinan instruksional. Pemimpin fokus pada peningkatan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran dengan memberikan arahan dan dukungan 

kepada guru. 

9. Kepemimpinan melayani. Pemimpin menempatkan kebutuhan anggota 

tim di atas kepentingan pribadi, berfokus pada pengembangan dan 

kesejahteraan mereka. 

10. Kepemimpinan delegatif. Pemimpin mendelegasikan tanggung jawab dan 

wewenang kepada anggota tim, memberikan mereka kepercayaan untuk 

mengambil keputusan. 

Untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan, seorang pemimpin harus 

mampu memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan timnya, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang 

produktif dan harmonis. Keberhasilan sebuah organisasi pendidikan sangat 

bergantung dari kemampuan seorang pemimpin dalam memilih gaya 

kepemimpinan yang tepat, dan mampu beradaptasi dengan kondisi timnya. 
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Dalam perspektif global, kepemimpinan pendidikan yang inklusif 

menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

keberagaman. Pemimpin harus memastikan bahwa kebijakan pendidikan yang 

diterapkan dapat mengakomodasi berbagai latar belakang sosial, budaya, dan 

ekonomi peserta didik. Kajian dari UNESCO (2021) menunjukkan bahwa 

institusi pendidikan yang memiliki kepemimpinan inklusif cenderung lebih 

berhasil dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dari berbagai 

kelompok masyarakat. Selain keterampilan teknis dan manajerial, 

kepemimpinan dalam pendidikan juga membutuhkan kecerdasan emosional 

yang tinggi. Goleman (1998) mengungkapkan bahwa pemimpin yang 

memiliki empati, kesadaran diri, dan keterampilan sosial yang baik akan lebih 

efektif dalam membangun hubungan yang positif dengan guru, siswa, serta 

orang tua.Oleh karena itu, pengembangan kepemimpinan pendidikan harus 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Pelatihan kepemimpinan, 

workshop, serta program mentoring dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kapasitas kepemimpinan di sektor pendidikan (Bush, 2018). 

Sebagai kesimpulan, keberhasilan kepemimpinan pendidikan bergantung 

pada kemampuan pemimpin dalam menyesuaikan gaya kepemimpinannya 

dengan situasi, memanfaatkan inovasi, serta membangun budaya organisasi 

yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran. Maka, pemimpin 

pendidikan yang baik adalah mereka yang tidak hanya cakap dalam 

manajemen, tetapi juga mampu menciptakan dampak yang menguntungkan 

bagi pertumbuhan siswa dan para pendidik. 

 

 

B. PERAN DAN TANGGUNG JAWAB PEMIMPIN PENDIDIKAN 

Peran dan tanggung jawab pemimpin pendidikan sangat krusial dalam 

menentukan kualitas dan efektivitas institusi pendidikan. Kepemimpinan yang 

efektif dapat meningkatkan motivasi guru, prestasi siswa, dan pengelolaan 

sumber daya pendidikan secara optimal. Menurut Misrianah et al., (2024), 

Kualitas kepemimpinan di sektor pendidikan memegang peranan vital dalam 

menentukan kemajuan mutu pendidikan di Indonesia. Kepemimpinan 

transformasional adalah gaya kepemimpinan yang menginspirasi dan 

memotivasi staf untuk mencapai lebih dari yang diharapkan. Pemimpin 

transformasional berperan dalam menciptakan visi yang jelas dan 

memberdayakan guru untuk berinovasi dalam pengajaran. Permatasari et al., 
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(2023) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja guru dan kualitas sekolah. 

Kepemimpinan instruksional fokus pada pengembangan kurikulum dan 

praktik pengajaran. Pemimpin instruksional bertanggung jawab memastikan 

bahwa strategi pengajaran efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Menurut penelitian oleh Az-zahra & Suherman (2024), implementasi 

strategi kepemimpinan instruksional yang tepat dapat meningkatkan motivasi 

guru dan efektivitas pengajaran. Komunikasi efektif antara pemimpin dan staf 

pendidikan adalah elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif. Nasukah et al., (Nasukah et al., 2020) mengidentifikasi enam 

karakteristik komunikasi efektif pemimpin: lemah lembut, tidak kasar dalam 

berbicara, tidak keras kepala, pemaaf dan meminta maaf, mengajak 

musyawarah, dan berkomitmen pada keputusan bersama serta tawakal kepada 

Allah SWT. 

Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memiliki peran kunci dalam 

meningkatkan motivasi guru melalui kegiatan pelatihan dan pengembangan 

profesional. Misrianah et al., (2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan yang 

efektif mampu membangun lingkungan kerja yang positif, memfasilitasi 

kolaborasi, dan merangsang munculnya ide-ide baru. Manajemen pendidikan 

yang efektif memegang peranan krusial dalam pengelolaan sumber daya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini ditekankan oleh Baslini (2022) yang 

menyatakan bahwa pemimpin pendidikan bertanggung jawab untuk itu. 

Pemimpin pendidikan memainkan peran utama dalam merancang visi dan 

misi yang jelas, yang berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh staf untuk 

mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab strategis 

dalam merumuskan visi dan misi sekolah, yang sangat krusial untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhanUntuk memastikan 

kualitas pengajaran dan pembelajaran yang konsisten, supervisi dan evaluasi 

yang berkelanjutan oleh pemimpin pendidikan sangat diperlukan. Selain itu, 

pemimpin pendidikan juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi guna meningkatkan proses pembelajaran, dengan kepala sekolah 

memainkan peran utama dalam memimpin perubahan dan 

mengimplementasikan pendekatan adaptif terhadap teknologi untuk 

menciptakan pendidikan yang berkualitas di era digital. Selain itu, pemimpin 

pendidikan perlu membangun jaringan yang kuat dengan orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah. Mereka juga bertanggung jawab untuk 
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memfasilitasi pengembangan profesional guru, yang sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, 

para pemimpin harus bekerja sama dengan berbagai pihak dan memberikan 

kesempatan bagi guru untuk terus berkembang secara profesional. Selain itu, 

mereka harus menciptakan iklim sekolah yang mendukung, yang 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung efektif dan memberikan 

dampak positif terhadap kinerja institusi secara keseluruhan. 

Keterampilan pemimpin pendidikan dalam mengelola konflik yang 

mungkin timbul di lingkungan sekolah juga sangat penting untuk menjaga 

keharmonisan dan fokus pada pencapaian tujuan pendidikan. Untuk 

menciptakan suasana kerja yang ideal, pemimpin harus mengikutsertakan staf 

dan pemangku kepentingan dalam setiap keputusan. Keterlibatan ini 

menumbuhkan rasa memiliki dan komitmen, yang berujung pada kebijakan 

dan program sekolah yang lebih efektif. Selain itu, budaya sekolah yang 

positif, dengan nilai-nilai seperti disiplin dan inovasi, akan memotivasi siswa 

dan guru. 

Etika dan Integritas dalam Kepemimpinan Pendidikan. Seorang 

pemimpin pendidikan harus menjunjung tinggi etika dan integritas dalam 

setiap aspek kepemimpinannya. Kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab 

adalah prinsip utama yang harus diterapkan. Pemimpin yang memiliki 

integritas tinggi akan membangun kepercayaan dan menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat. Peran Pemimpin Pendidikan dalam Mewujudkan Inklusi 

Pendidikan inklusif merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh 

pemimpin pendidikan. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, 

mendapatkan akses pendidikan yang setara. Kepemimpinan inklusif berperan 

dalam menciptakan kebijakan dan strategi yang mendukung keberagaman di 

lingkungan sekolah. 

Peningkatan kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan. Kesejahteraan 

guru dan tenaga kependidikan adalah faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas pengajaran dan motivasi kerja. Pemimpin pendidikan harus 

memastikan bahwa kesejahteraan mereka diperhatikan melalui kebijakan 

yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Kebijakan yang 

memperhatikan kesejahteraan guru dapat meningkatkan produktivitas dan 

loyalitas mereka terhadap institusi pendidikan. Peran dan tanggung jawab 

pemimpin pendidikan sangat luas dan mencakup berbagai aspek, mulai dari 
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kepemimpinan transformasional, instruksional, hingga manajerial. Pemimpin 

pendidikan tidak hanya bertugas mengelola institusi pendidikan, tetapi juga 

bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pengembangan profesionalisme guru, pengelolaan sumber daya yang efektif, 

serta membangun budaya sekolah yang positif. Selain itu, mereka harus 

mampu menghadapi tantangan zaman dengan beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, menerapkan prinsip etika dan integritas, serta 

memastikan inklusivitas dalam pendidikan. Dengan kepemimpinan yang 

efektif, diharapkan institusi pendidikan dapat terus berkembang dan 

memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan bangsa. 

 

 

C. KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN 

TRANSAKSIONAL 

Ada dua pendekatan utama dalam teori kepemimpinan, yaitu 

transformasional dan transaksional, yang masing-masing memiliki ciri khas 

dan dampak yang berbeda pada organisasi. Kepemimpinan transformasional 

menekankan pada inspirasi dan motivasi untuk mewujudkan perubahan 

positif, sementara kepemimpinan transaksional lebih berfokus pada 

pertukaran antara pemimpin dan bawahan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pemimpin yang transformasional memiliki empat ciri utama, yaitu 

memberikan pengaruh yang ideal, motivasi yang menginspirasi, stimulasi 

intelektual, dan pertimbangan individual. Pemimpin yang demikian berusaha 

untuk menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai potensi 

maksimal mereka, serta mendorong inovasi dan kreativitas dalam organisasi 

(Siswatiningsih et al., 2019). Sementara itu, kepemimpinan transaksional 

menekankan pada hubungan pertukaran antara pemimpin dan anggota tim, 

dengan pemberian hadiah atau hukuman yang disesuaikan dengan hasil kerja. 

Pendekatan ini menekankan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, serta 

pencapaian target yang telah ditetapkan (Sardi, 2012). Penelitian 

menunjukkan bahwa kedua gaya kepemimpinan ini memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan transformasional 

cenderung meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja mereka. Sementara itu, kepemimpinan 

transaksional efektif dalam memastikan tugas-tugas diselesaikan sesuai 

standar yang ditetapkan (Bass & Riggio, 2006). 
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Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam menciptakan 

budaya organisasi yang mendorong inovasi dan kesiapan menghadapi 

perubahan. Pemimpin transformasional mendorong karyawan untuk berpikir 

kreatif dan mengambil inisiatif, yang dapat memperkuat budaya organisasi 

yang positif. Sebaliknya, kepemimpinan transaksional dapat memperkuat 

budaya organisasi yang berorientasi pada hasil dan efisiensi. Dengan 

menekankan kepatuhan terhadap prosedur dan pencapaian target, pemimpin 

transaksional memastikan bahwa organisasi beroperasi secara efektif dan 

efisien. Motivasi kerja karyawan juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

yang diterapkan. Kepemimpinan transformasional meningkatkan motivasi 

intrinsik karyawan dengan memberikan visi yang menarik dan menantang. 

Sementara itu, kepemimpinan transaksional meningkatkan motivasi ekstrinsik 

melalui sistem imbalan dan hukuman yang jelas. 

Komitmen organisasional karyawan cenderung lebih tinggi di bawah 

kepemimpinan transformasional. Hal ini disebabkan oleh hubungan 

emosional yang kuat antara pemimpin dan karyawan, serta perasaan memiliki 

terhadap organisasi. Namun, kepemimpinan transaksional juga memiliki 

peran penting dalam menjaga komitmen organisasional, terutama melalui 

kejelasan peran dan ekspektasi yang diberikan kepada karyawan. Dengan 

memahami apa yang diharapkan dan imbalan yang akan diterima, karyawan 

dapat merasa lebih terikat dengan organisasi. Kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh kedua gaya kepemimpinan ini. Kepemimpinan transformasional 

meningkatkan kinerja melalui peningkatan motivasi, komitmen, dan kepuasan 

kerja. Sementara itu, kepemimpinan transaksional memastikan kinerja yang 

konsisten dengan menetapkan standar yang jelas dan memberikan umpan 

balik yang tepat waktu. Kepemimpinan yang diterapkan di suatu tempat kerja 

turut berperan dalam membentuk perasaan puas atau tidak puas karyawan 

terhadap pekerjaan mereka. Kepemimpinan transformasional cenderung 

meningkatkan kepuasan kerja melalui dukungan, pengakuan, dan peluang 

pengembangan. Sebaliknya, kepemimpinan transaksional dapat 

meningkatkan kepuasan kerja jika sistem imbalan dan hukuman diterapkan 

secara adil dan konsisten. 

Dalam beberapa kasus, kombinasi kedua gaya kepemimpinan ini dapat 

menghasilkan hasil yang optimal. Untuk mencapai kepemimpinan yang 

efektif dan kinerja organisasi yang optimal, seorang pemimpin harus mampu 

menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka dengan keadaan dan kebutuhan 
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